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ABSTRAK

Keterbatasan anak berkebutuhan khusus (ABK) membuat mereka
beraktivitas tidak seperti anak pada umumnya dan sulit diterima dilingkungan
masyarakat. Ketidakstabilan emosi yang mereka miliki membuat mereka sulit
untuk melebur di lingkungan sosialnya. Perlu adanya pendidikan sosial dasar dalam
melatih anak anak berkebutuhan khusus. Dalam hal ini SLB Autis Karunia Tanjung
Enim yang berfokus untuk membantu anak berkebutuhan khusus memperoleh
pendidikan dan keterampilan vokasional yang layak, guna mendukung fungsi sosial
anak di tengah masyarakat. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis model pengajaran siswa SLB Autis Karunia Tanjung Enim dalam
pendidikan sosial.

Konteks dalam penelitian ini adalah peran Sekolah Luar Biasa Autis
Karunia dalam menerapkan pendidikan sosial untuk siswa berkebutuhan khusus di
SLB Autis Karunia. Penelitian kualitatif menjadi metode dalam penelitian ini
dengan menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini mengambil kepala sekolah
beserta guru-guru SLB Autis Karunia dan perwakilan wali murid sebagai informan.
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa
informan. Dokumentasi dalam penelitian bersumber langsung dari SLB Autis
Karunia Tanjung Enim dan peneliti.

Teori yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisa penelitian ini adalah
teori fungsional struktural yang digagas oleh Talcott Parsons untuk menganilis data
yang dihasilakan dari kegiatan wawancara yang merupakan pemahaman subyektif
informan.

Berdasarkan hasil penelitian, program pelayanan SLB Autis Karunia
Tanjung Enim dalam mewujudkan konsep pendidikan sosial yang dirasakan oleh
pengguna layanan sekolah dapat dikatakan berjalan efektif ditandai dengan
perkembangan sosial siswa berjalan dengan progresif. Program yang diusung
diantaranya mengembangkan kewirausahaan ramah ABK, menanamkan
keterampilan vokasional, dan pembinaan perilaku sosial dalam kelas.

Kata Kunci : Pendidikan Sosial, Anak Berkebutuhan Khusus, Peran SLB.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seseorang dikatakan autis apabila mengalami hambatan dalam beradaptasi
dengan lingkungan sosialnya. American Psychiatric Association memberikan
kriteria diagnostik gangguan spektrum autisme, diantaranya memiliki keterbatasan
dalam bidang sosialisasi, komunikasi, emosionalitas, dan kecenderungan
berperilaku terbatas. Pada dasarnya, anak dengan autisme menunjukkan pola
perilaku repetitif dan gangguan dalam bidang persepsi.* Autisme dapat terjadi pada

semua golongan tanpa perbedaan ras dan bangsa.

Sejauh ini memang penelitian di Indonesia belum ada yang memiliki survei
data formal tentang jumlah dan tingkat autisme yang tepat di Indonesia. Tetapi
penelitian di beberapa tempat di dunia menyebutkan bahwa ada peningkatan pada
orang dengan autisme. Dalam penelitian sebelumnya di Hongkong, mencatat bahwa
tingkat prevalensi autis yaitu 1,68 per 1.000 untuk anak kurang dari 15 tahun, bila
diasumsikan dengan prevalensi Hongkong, dimana jumlah anak 5 sampai 19 tahun
di Indonesia mencapai 66.805.000 ribu jiwa, maka diperkirakan terdapat 112 ribu
anak autis pada rentang usia 5 sampai 19 tahun.? Gejala autisme pada umumnya

akan terlihat sebelum usia tiga tahun. Penyebab autisme adalah gangguan

1 Syarifudin, Achmad, And Ardhie Raditya. "Interaksi Simbolik Antara Shadow Dengan
Anak Autis Di “Sekolah Kreatif” Surabaya." Jurnal Analisa Sosiologi 5.1 (2016).

2 Suharni, S., Eka, N. L. P., & Maemunah, N. (2016). Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Interaksi Sosial Pada Anak Autis Di Yayasan Insan Mandiri JI. Pisang Kipas No. 34 A
Kelurahan Jatimulyo Malang. Nursing News: Jurnal limiah Keperawatan, 1(1).
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neurologis berat yang menyerang fungsi otak sehingga pengidap autisme tidak
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara

efektif.®

Manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial, disadari atau tidak, mereka
sebenarnya telah belajar dan memiliki hubungan sosial. Hubungan sosial dimulai
dari keluarga kemudian berkembang dengan masyarakat sekitar. Dalam hubungan
sosial, terjadi proses pengenalan budaya, nilai, norma, sehingga dapat tercipta
dinamika kehidupan bermasyarakat.* Perkembangan sosial merupakan
pengembangan perilaku dimana seseorang menyesuaikan diri dengan tuntutan
sosial yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial biasanya
dipahami dengan perkembangan tingkah laku, dimana seseorang dituntut untuk
meleburkan diri dengan berbagai tatanan sosial. Perkembangan sosial mengikuti
suatu pola interaksi yang teratur. Perkembangan interaksi sosial dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang banyak bersumber dari lingkungan disekitarnya, terutama
lingkungan keluarga.® Di sisi lain, penderita autis memiliki masalah dalam
bersosialisasi dengan teman sebayanya dan akan mengalami ketidakstabilan emosi
dalam perkembangan perilakunya. Apabila kemampuan berkomunikasi anak autis
mengalami hambatan yang tidak ditangani dengan tepat dan cepat, maka proses

perkembangan sosial akan terganggu.® Perlu adanya pendidikan sosial dasar dalam

3 Suteja, Jaja. "Bentuk Dan Metode Terapi Terhadap Anak Autisme Akibat Bentukan
Perilaku Sosial." Edueksos: Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi 3.1 (2014). HIm 120

4 Suhada, Suhada. "Sosiologi Pendidikan Dalam Pembentukan Karakter (Sudut Pandang
Sosial)." Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 3.1 (2020): 113-121.

> Astuti, Yuli Tri. Pola Interaksi Sosial Anak Autis Di Sekolah Khusus Autis. Diss.
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008.

6 Aquarisnawati, Puri. "Deteksi Gangguan Emosi Pada Penyandang Autisme Melalui
Bender Gestalt." (2014).
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melatih anak autis, seperti kemampuan berkomunikasi, cara bersosialisasi dan yang
terpenting perilaku anak dapat dikendalikan agar anak autis dapat beradaptasi dan

diterima dengan baik oleh lingkungan sosialnya.

Anak dengan autisme memiliki gangguan secara fisik maupun mental,
seringkali terdiskriminasi dari lingkungannya dan memilih membuat dunianya
sendiri. Perilaku ini biasanya, sering bersikap semaunya dan tidak mau diatur, sulit
berkonsentrasi, dan sering melakukan gerakan berulang yang agresif cenderung
menyakiti diri sendiri.” Gangguan ringan maupun berat inilah yang mempengaruhi
cara seseorang dalam melakukan komunikasi, bertingkah laku, dan emosi yang
tidak stabil.® Penderita autisme diharapkan mendapatkan penanganan diri lebih
awal sehingga mendapatkan terapi lebih dini. Upaya diagnosis dini ini memerlukan

kerjasama dari banyak pihak terutama dari keluarga dan masyarakat.

Anak dengan autisme akan membaik bila diberi perawatan yang tepat,
tetapi mereka mengikuti jalur perkembangan yang berbeda karena perbedaan pada
tingkat biologis, sehingga perawatan dan pendidikan yang mereka butuhkan juga
akan berbeda. Pendidikan itu sendiri merupakan hak semua warga negara tanpa
memandang asal usul, status sosial ekonomi, maupun kondisi fisik seseorang,
termasuk seseorang yang menyandang disabilitas sebagaimana tercantum dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hak anak untuk

menerima pendidikan termasuk anak yang menyandang disabilitas atau anak

7 Suteja, Jaja. "Bentuk Dan Metode Terapi Terhadap Anak Autisme Akibat Bentukan
Perilaku Sosial." Edueksos: Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi 3.1 (2014). HIm 120
8 lbid. HIm 122



berkebutuhan khusus dijamin sepenuhnya tanpa adanya diskriminasi.® Meskipun
banyak penyandang disabilitas saat ini berkecimpung dalam kehidupan sosial,
namun masih ada saja masyarakat yang kurang memahami keberadaan penyandang
disabilitas. Diberbagai kasus banyak dijumpai penyandang disabilitas yang
kesulitan mendapatkan akses ke berbagai sektor pendidikan, pekerjaan, kesehatan,
serta hukum dan politik. °Data dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus (PK-LK) bidang pendidikan dasar tahun 2010 tingkat partisipasi
murni Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di tingkat pendidikan dasar baru
menyentuh 30 persen. Artinya, masih ada 70 persen anak berkebutuhan khusus
yang belum mendapatkan pendidikan dasar secara layak di sekolah. Sepanjang ini
pendidikan bagi anak disabilitas lebih banyak dikelola oleh Sekolah Luar Biasa
(SLB). Program pelayanan pendidikan luar biasa menggunakan Kurikulum 2013
dan KTSP pendidikan khusus yang ditujukan untuk mengambangkan potensi anak
berkebutuhan khusus. Rasional peningkatan kurikulum dilaksanakan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu berbasis data, dinamis dan fleksibel,
hasil yang eksplisit, realistis, berorientasi pada siswa, memperhatikan evaluasi, dan

seimbang dengan aspek-aspek perilaku yang ingin dikembangkan.!!

Pemicu kemajuan sistem layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus di

sekolah terletak ditangan pendidik, yaitu guru sekolah luar biasa. Selain guru

® Irawati, E., & Susetyo, W. (2017). Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Di Blitar. Jurnal Supremasi, 7(1), 3-3.

10 Hanjarwati, A., Suprihatiningrum, J., & Aminah, S. (2019). Persepsi Penyandang
Disabilitas Dan Stakeholder Untuk Mempromosikan Dan Mengembangkan Komunitas Inklusif Di
Diy Dan Asia Tenggara. Jurnal Sosiologi Reflektif, 13(2), 379-404.
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pendidikan khusus, mereka juga membantu dalam mengembangkan siswa mereka.
Selain itu, tenaga pendidik sekolah luar biasa dituntut untuk mempunyai kesabaran
tinggi dan kesehatan mental dan fisik yang baik di tempat kerja. Namun, yang
terpenting adalah para guru SLB harus memiliki kompetensi dasar sebagai guru
pendidikan khusus dan memiliki kinerja yang baik. Selain itu jumlah dan lokasi
sekolah luar biasa juga masih tergolong minim dan terbatas, hal ini yang mendorong
munculnya pendidikan inklusi di sekolah-sekolah formal tanpa mendiskriminasi
anak berkebutuhan khusus.*? Di Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, hanya ada
satu sekolah luar biasa, yaitu SLB Autis Karunia Tanjung Enim, dan jarak antar
SLB dengan SLB lainnya cukup jauh, yakni sejauh 42 km karena terletak di
Kabupaten Muara Enim yang bisa ditempuh kurang lebih 30 hingga 45 menit.
Sementara sekolah dasar inklusi di Tanjung Enim masih kekurangan tenaga ahli

dalam menangani anak berkebutuhan khusus.

Dengan memperhatikan tujuan, pengertian, dan karakteristik anak
berkebutuhan khusus serta esensi dari pendidikan khusus sebagai halnya
diterangkan dalam latar belakang, anak tidak dipandang sebagai problem yang perlu
diberikan solusi namun masalah ini ada pada sistem pendidikan; kurikulum,
lingkungan belajar yang aktif pembelajaran yang sesuai dengan ketunaan, tenaga
pengajar, penting dicermati dalam pengelolaan layanan pendidikan khusus.
Mengingat kompleksitas layanan pendidikan khusus, penulis akan berusaha untuk

mempelajari dan mendiskusikan peran Sekolah Luar Biasa sebagai pusat sumber

12 Jordan, Rita. Education Of Children And Young People With Autism. Unesco, 1997.
Him. 12
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daya dalam pendidikan sosial anak autis di SLB Autis Karunia yang berada di

Tanjung Enim.

. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang masalah yang terpapar di atas, maka rumusan

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran Sekolah Luar Biasa Autis Karunia Tanjung Enim dalam

memberikan pendidikan sosial kepada anak berkebutuhan khusus?
. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
penelitian selanjutnya dengan kajian yang sama sehingga dapat mempersembahkan

sumbangan keilmuan khususnya dalam kajian Sosiologi Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pemangku
kebijakan sosial kemasyarakatan, lembaga sosial yang menaungi alumni sekolah
luar biasa, dan guru-guru Sekolah Luar Biasa Autis Karunia Tanjung Enim,
diharapkan dapat dijadikan pengetahuan dan wawasan tentang penerapan strategi

dan pendekatan pembelajaran ideal pada sekolah inklusi.



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis peran Sekolah Luar Biasa
Karunia Tanjung Enim dalam pendidikan sosial terhadap penerima layanan
pendidikan khusus dengan mengetahui metode pembelajaran yang digunakan.
E. Tinjauan Terdahulu
Kajian tentang layanan pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus

sudah banyak dilakukan. Kajian-kajian tersebut diantaranya:

Penelitian pertama berjudul “Pola Pendidikan pada Anak Autis (Studi
Deskriptif: Anak Autis di Sekolah Luar Biasa Al-Azhar Medan)” yang ditulis oleh
Eviera M.B dalam skripsi departemen sosiologi Universitas Sumatera Utara.
Penelitian ini ditujukan untuk mengenal metode pendidikan anak autisme di SLB
al-azhar Medan. Dalam penelitian ini metode kualitatif deskriptif yang digunakan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini berhasil
mewawancarai 6 (enam) orang narasumber yaitu, 4 orang tua dari anak autis dan 2
guru yang mengajar di kelas autis. Hasil penelitian di lapangan mengindikasikan
bahwa anak dengan autisme memiliki kebiasaan tidak normal, salah satunya sulit
dalam berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik. Hal ini didukung karena
anak autis cenderung menyendiri dan melakukan tindakan tertentu. Pada akhirnya
anak menjadi tidak mampu untuk berinteraksi dalam lingkungan sosialnya. Untuk
mengendalikan masalah tersebut maka diperlukan penanganan khusus pada anak

autisme. Dalam hal ini, peran keluarga sebagai agen pertama dalam mengenalkan



sosialisasi pada anak dan peran guru juga sangat dibutuhkan dalam mengajarkan

pelajaran khusus kepada anak.

Penelitian kedua berjudul “Peran Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Dalam
Menangani Anak Tunagrahita Di Kota Pekanbaru” yang ditulis oleh Fani A.R
dalam Jurnal Online Mahasiswa FISIP Vol. 5 No. 1 — April. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran Sekolah Pelita Hati dalam mengatasi anak-anak dengan
tantangan intelektual dan untuk mengetahui kerjasama sekolah-orang tua dalam
menangani anak-anak dengan tantangan intelektual. Subjek dari penelitian ini
adalah bagaimana peran Sekolah Pelita Hati dalam mengatasi anak-anak dengan
tantangan intelektual dan kendala dalam menangani nya. Teknik purposive menjadi
sampel dari penelitian ini. Terdapat 10 narasumber yang menjadi sampel penelitian.
Metode deskriptif kualitatif menjadi metode yang digunakan pada penelitian ini
dengan analisis data kualitatif. Penyaringan data instrumen ialah wawancara,
dokumentasi, dan wawancara yang telah dilakukan. Hasil dari penelitian ini
disimpulakan oleh para peneliti bahwa peran Sekolah Pelita Hati dalam mengatasi
anak-anak dengan tantangan intelektual bentuk fundamental dari memberikan
pelajaran dan untuk mengidentifikasi dan mengasah keterampilan para siswa.
Kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam menangani anak-anak dengan
tantangan intelektual dalam metode bertukar ide informasi dan ide tentang tumbuh
kembang anak. Kendala alami pada anak retardasi adalah empat, yaitu kesulitan

dalam masalah penyesuaian, gangguan belajar, masalah kepribadian dan, gangguan

13 Bangun, Eviera Michalta Br. "Pola Pendidikan pada Anak Autis (Studi Deskriptif: Anak
Autis di Sekolah Luar Biasa Al-Azhar Medan)."
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bicara dan bahasa. Solusi untuk mengatasi gangguan anak terbelakang adalah
dengan memberikan pembelajaran yang tepat dan menciptakan lingkungan belajar

yang sesuai.**

Penelitian ketiga yang berjudul “Sejarah dan Sistem Pendidikan Sekolah
Luar Biasa Bagian A Negeri Denpasar Bali” yang di tulis oleh I Nyoman Bayu
Pramartha dalam Jurnal HISTORIA Volume 3, Nomor 2, Tahun 2015, ISSN 2337-
4713. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang berdirinya
sekolah luar biasa bagian A di Denpasar. Penelitian ini seutuhnya mengarah pada
pola yang telah tersedia. Metode deskriptif kualitatif menjadi metode yang
digunakan pada penelitian ini dengan analisis data kualitatif. Menentukan
narasumber melalui teknik purposive sampling dan dikembangkan dengan teknik
snow ball. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan pencatatan
dokumen. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa latar belakang berdirinya
SLB/A Negeri Denpasar dikarenakan anak-anak disabilitas khususnya anak
tunanetra yang belum memperoleh layanan pendidikan khusus. Sistem pendidikan
yang berlaku di SLB/A Negeri Denpasar, Bali meliputi: tujuan pendidikan,
kurikulum, pendidikan, mengadakan evaluasi, sarana prasaran yang menunjang
pembelajaran, murid, dan output dari pembelajaran. Semua elemen ini

berkolaborasi sebagai suatu kesatuan dalam rencana merealisasikan visi dan misi

14 Rizki, F. A., & Basri, B. (2018). Peran Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Dalam Menangani
Anak Tunagrahita Di Kota Pekanbaru (Doctoral dissertation, Riau University).
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SLB/A Negeri Denpasar dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan

profesional bagi anak-anak disabilitas.®

Penelitian keempat berjudul “Implementasi Pendidikan Inklusif Di Sekolah
Dasar Taman Muda Ibu Pawiyatan Yogyakarta” yang ditulis oleh Winda A. dalam
skripsi Fakultas llmu Pendidikan UNY, Januari 2017. Penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis: proses implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Taman
Muda Ibu Pawiyatan, perencanaan program pendidikan inklusif di Sekolah Dasar
Taman Muda Ibu Pawiytan, evaluasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Taman
Muda Ibu Pawiyatan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif analitik. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru pendamping
khusus SD Taman Muda Ibu Pawiyatan dan koordinator inklusi. Pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Proses implementasi meliputi kurikulum yang digunakan,
tenaga pendidik kependidikan, dan sarana prasarana untuk sekolah inklusi. Guru-
guru juga membuat perancangan khusus selama satu tahun berupa jadwal kegiatan
kerja guru pembimbing khusus yang memuat rencana program siswa berkebutuhan
khusus. SD Taman Muda Ibu Pawiyatan mengadakan evaluasi setiap enam bulan

sekali sebelum pembagian hasil belajar dibagikan.®

Penelitian kelima berjudul “Dinamika Resiliensi Orang Tua Anak Autis”

yang ditulis oleh Siti Mumun Muniroh dalam Jurnal Penelitian, Vol 7, No 2,

15 Pramartha, 1. N. B. (2015). Sejarah Dan Sistem Pendidikan Sekolah Luar Biasa Bagian
a Negeri Denpasar Bali. HISTORIA: Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah, 3(2), 67-74.

16 Andriyani, Winda. "Implementasi pendidikan inklusif di sekolah dasar taman muda ibu
pawiyatan Yogyakarta." WIDIA ORTODIDAKTIKA 6.3 (2017): 307-315.
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November 2010. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dinamika resiliensi
orang tua yang memiliki anak autis di Kota Pekalongan dengan menggunakan teori
fenomenologi. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan wawancara
mendalam dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan
resiliensi orang tua didorong oleh faktor dalam dan faktor luar. Secara psikologis,
pada awal diagnosis, orang tua merasa stres, khawatir, bahkan menyalahkan diri
sendiri. Akibatnya, mereka akan mengalami perasaan bingung, cemas, dan sedih.
Setelah proses adaptasi dan makna, kondisi kognitif dan afektif mereka mulai
berubah. Mereka memandang masalah ini lebih positif, dan telah mampu menerima
dan berpikiran luas tentang masalah yang mereka hadapi, sehingga mereka

termotivasi untuk menemukan solusi bagi anak-anak mereka.'’

Penelitian keenam berjudul “Penanganan Kemampuan Interaksi Sosial
Anak Autis” yang ditulis oleh Ratna Wahyu Widuri dalam Jurnal Pendidikan
Khusus, 03 (3) 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara menyelesaikan
keterampilan interaksi anak autis di harapan bunda inklusif sekolah surabaya. Ini
adalah dalam bentuk proses pembelajaran, kebijakan sekolah, hambatan yang
dihadapi sekolah, solusi yang diberikan dan sistem yang mendukung untuk
diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan teori
interaksi sosial oleh Joesoef. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah prinsip, staf administrasi, office
boy, dan orang tua anak autis. Penelitian ini dilakukan di harapan bunda sekolah

inklusif surabaya. Metode pengumpulan data. Hasil penelitian ini adalah sebagai

17 Muniroh, S. M. (2012). Dinamika resiliensi orang tua anak autis. Jurnal penelitian, 7(2).
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berikut: (a) kebijakan sekolah diberikan dengan memodifikasi yang sesuai
Kurikulum untuk anak berkebuthan khusus, gunanya jika program belajar berjalan
dengan baik yang didukung dengan pembelajaran secara verbal dan non
keterampilan verbal. (b) Kegiatan dalam bentuk kegiatan berkelompok (berdoa,
gimnasium, dan pembelajaran), peran telah diaplikasikan dalam proses mengajar
dan itu berjalan dengan baik. (c) Hambatan yang dihadapi oleh sekolah ialah
mendeteksi keterampilan serupa anak autis sebelumnya dan anak autis patuh. (d)
Kepala sekolah memeberi solusi melalui berbagai program belajar dan terapi
perilaku yang diajarkan oleh tenaga pendidik. (e) Sistem pendukung dari guru
adalah melalui penyediaan model. Dari staf administrasi, dukungan melalui
sosialisasi melalui pendekatan pribadi. Menyediakan fasilitas untuk mempelajari
kaset seperti itu, pemutar cakram digital serbaguna, dan membersihkan ruang kelas
adalah dukungan yang diberikan oleh office boy. Orang tua dapat mendukungnya
dengan memberi mainan di rumah, moral untuk sekolah dan memberikan situasi
yang kondusif bagi anak berkebutuhan khusus dengan membiarkan anak-anak

bermain di rumah.®

Penelitian ketujuh berjudul “Adaptasi Sekolah Terhadap Kebijakan
Pendidikan Inklusif” yang ditulis oleh Reno Fernandes dalam Jurnal Socius 4.2
(2018): 119-125. Penelitian ini dibuat untuk merespon kebijakan pendidikan khusus
pada sekolah-sekolah di kota Padang. Selengkapnya penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui realitas pihak sekolah dalam menjalankan instruksi yang diberikan

B WAHYU WIDURI, R. A. T. N. A. (2013). Penanganan kemampuan interaksi sosial anak
autis. Jurnal Pendidikan Khusus, 3(3).
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pemerintah kepada sekolah kendatipun masih memiliki kekurangan dalam sarana
dan prasarana dalam menerapkan pendidikan khusus. Paradigma dari penelitian ini
berangkat dari paradigma postpositivistik dengan metode studi kasus dan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan, sekolah merespon dengan
melangsungkan program pendidikan khusus cenderung mengadakan pemeliharaan
sistem dan menjaganya tetap dalam equilibrium (keseimbangan) dengan sistem
lainnya. Dalam menjaga keseimbangan sekolah harus mengadakan adaptasi dengan
lingkungan. Di kota Padang pendidikan khusus dijalankan oleh sekolah dengan

sumber daya yang dimilikinya.*®

Penelitian kedelapan berjudul “Upaya SLB Dharma Anak Bangsa Klaten
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak Tunarungu” yang ditulis oleh Zuhriyah
Nur Chasanah dalam Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2009. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui upaya
SLB Dharma Anak Bangsa Klaten dalam menaikkan tingkat kesejahteraan anak
tunarungu yang meliputi kebutuhan sosial, jasmani, maupun rohani. Penelitian ini
merupakan field research yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang dipakai
dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian menunujukkan (1) Dengan mengadakan
pemberian makanan yang bergizi, kegiatan jalan sehat, kegiatan senam, pelayanan
pakaian (seragam sekolah), serta penyediaan tempat yang nyaman dan bersih

sehingga kesejahteraan jasmani dapat terealisasi. (2) Mengajarkan pendidikan

19 Fernandes, Reno. "Adaptasi Sekolah Terhadap Kebijakan Pendidikan
Inklusif.” SOCIUS 4.2 (2018): 119-125.
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agama dengan membimbing gerakan sholat, memberikan penyuluhan bagi anak
bermasalah dan pelayanan bimbingan sehingga ketentraman rohani dapat
terealisasi. (3) Memberikan program keterampilan pada anak seperti: melukis,
menjahit, memasak (tata boga) dan mencuci motor, menyelenggarakan kegiatan

rekreasi. Dengan adanya kegiatan tersebut kesejahteraan sosial dapat terealisasi.?°

Penelitian kesembilan berjudul “Implementasi Kebijakan Pendidikan
Inklusi Di SDN Tamansari 1 Yogyakarta” yang ditulis oleh Faizal Rizkitama dalam
jurnal Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan, 7(3), 263-272. Tujuan dalam
penelitian ini untuk menganalisis implementasi kebijakan pendidikan inklusi di SD
Negeri Tamansari 1 Yogyakarta dengan menganalisis faktor penghambat dan faktor
pendukung dari Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi di SD Negeri
Tamansari 1 Yogyakarta. . Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, tenaga pendidik
dan koordinator pendidikan inklusi. Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Tamansari 1 Yogyakarta. Dalam mengumpulkan data, penelitian menggunakan
hasil wawancara, observasi, dan kajian dokumen. Selanjutnya data diseleksi dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber. Berdasarkan hasil temuan dan pengkajian
yang telah dilakukan peneliti, maka kesimpulan yang didapat bahwa Implementasi
kebijakan pendidikan inklusi di SD Negeri Tamansari 1 berlandaskan teori umum
implementasi kebijakan dari Edward 111 yaitu: a) Faktor Sumber Daya (resources)

sumber daya peralatan yang ada di SD Tamansari 1 masih kurang dalam

20 Chasanah, Zuhriyah N. (2009). Upaya SLB Dharma Anak Bangsa Klaten dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Anak Tunarungu. Skripsi fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
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mendukung implementasi kebijakan inklusi namun faktor sumber daya manusia SD
Negeri Tamansari 1 dapat menutupi kekurangan tersebut dengan kesabaran dan
inovasi mereka dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, b) Faktor komunikasi
(Communication), komunikasi yang terjalin antara Dinas Pendidikan dengan pihak
sekolah berjalan secara multiarah, c) Birokrasi, terdapat koordinator pendidikan
khusus sebagai salah satu wujud dari pembagian kekuasaan di struktur organisasi
SD Negeri Tamansari 1. d) Disposisi, eksekutor kebijakan pendidikan khusus telah
mempunyai komitmen untuk terus meningkatkan kemampuan keprofesiannya,
pengetahuan guru akan pendidikan khusus, pengalaman mereka menghadapi anak
berkebutuhan khusus dan penerimaan mereka terhadap anak berkebutuhan khusus

di kelas.?

Penelitian kesepuluh berjudul “Kesiapan Kepala Sekolah Dan Guru Sekolah
Luar Biasa Dalam Pengembangan Peran SLB Untuk Memberikan Layanan Sebagai
Resource Center” ditulis oleh Iin Haryatin dalam thesis UPI program studi
pendidikan kebutuhan khusus, Juli 2013. Penelitian ini didasari oleh perkembangan
pendidikan inklusif yang melibatkan sistem pendukung berupa layanan resource
center yang menuntut kepala sekolah dan tenaga pendidik luar biasa untuk siap
dalam menjalankan instruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan
kepala sekolah dan tenaga pendidik luar biasa untuk mengembangankan peran
sekolah luar biasa dalam memberikan pelayanan sebagai resource center. Metode

yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan

2L Rizkitama, Faizal. "Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi Di Sd Negeri Tamansari
1 Yogyakarta." Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan 7.3 (2018): 263-272.
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kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan studi
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah kurangnya pemahaman tentang
pendidikan inklusi oleh kepala sekolah dan guru pendidikan luar biasa, belum
adanya kebijakan yang bersifat top-down yang menjadi kendala utama sehingga
mereka tidak menyadari bahwa pengembangan pendidikan inklusi adalah tanggung
jawab bersama, tidak ada kerjasama antara sekolah luar biasa dengan sekolah

umum terdekat.??

Penelitian kesebelas berjudul “Evaluasi Implementasi Kebijakan
Pemerintah Kota Yogyakarta Mengenai Pendidikan Inklusi”. Penelitian ini ditulis
oleh Astri Hanjarwati dan Siti Aminah dalam Journal Of Disability Studies Inklusi,
2014. Penelitian ini didasarkan pada banyaknya anak disabilitas yang tidak
mendapatkan pelayanan pendidikan yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi implementasi pendidikan inklusi di kota Yogyakarta dengan
menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik formatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa layanan pendidikan inklusi di kota Yogyakarta berjalan
dengan baik berkat dukungan tenaga pendidik khusus yang dikelola oleh dinas

pendidikan kota.?

Penelitian keduabelas berjudul “Penanganan Gangguan Komunikasi Anak

Autis Di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta”. Penelitian ini ditulis

22 Haryatin, lin. Kesiapan Kepala Sekolah Dan Guru Sekolah Luar Biasa Dalam
Pengembangan Peran SIb Untuk Memberikan Layanan Sebagai Resource Center. Diss. Universitas
Pendidikan Indonesia, 2013.

23 Hanjarwati, Astri, and Siti Aminah. "Evaluasi implementasi kebijakan pemerintah kota
Yogyakarta mengenai pendidikan inklusi." INKLUSI Journal of Disability Studies 1.2 (2014): 221-
248.
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olen Khoifah dalam Skripsi UIN Sunan Kalijaga Program Studi Kesejahteraan
Sosial Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi
dengan ketidakmampuan diri dalam bersosialisasi atau berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Gejala anak autis yang mulai nampak sejak bayi dengan
ditandai dengan kelainan fisik dan memiliki kebiasaan lainnya yang tidak dilakukan
oleh bayi normal pada umumnya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang memiliki tujuan untuk mengetahui penanganan apa saja yang telah diajarkan
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dalam menanggulangi gangguan
berkomunikasi anak autis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanganan
gangguan komunikasi anak autis di sekolah ini dilakukan dengan tiga proses yakni;
proses dasar, proses medium, dan proses berkepanjangan. Adapun dalam prosesnya
menggunakan empat metode terapi, yaitu; terapi wicara, terapi Applied Behavior

Analysis atau Lovaas, sensorik dan pendidikan khusus, terapi integrasi.?*

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek
penelitian yang mana penelitian ini mencoba meneliti tentang peran sekolah luar
biasa dalam pendidikan sosial terhadap anak-anak autis. Selain itu perbedaan pada
penelitian ini terhadap penelitian terdahulu terletak pada subjek penelitian. Subjek
dari penelitian ini adalah kepala sekolah SLB Autis Karunia Tanjung Enim, guru-
guru pengajar di SLB Autis Karunia Tanjung Enim, dan wali murid SLB Autis

Karunia Tanjung Enim.

24 Khoifah. " Penanganan Gangguan Komunikasi Anak Autis Di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta." Skripsi. UIN Sunan Kalijaga (2011).
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F. Landasan Teori

a. Peran

Menurut kamus besar bahasa indonesia, peran adalah pemain sandiwara
dalam suatu pertunjukkan. Peran juga diartikan sebagai pola perilaku
seseorang atau tujuan yang diharapkan dari seseorang berdasarkan
kedudukannya dalam suatu sistem sosial.?®> Dengan arti lain peran diartikan
sebagai tugas atau kewajiban seseorang atau suatu lembaga terhadap usaha

atau pekerjaan.

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tingkah laku individu yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran
menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang
memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu
Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap
caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang
berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Pengertian peran menurut Soerjono
Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.?®

b. Peran Institusi Pendidikan

%5 Kbbi “Peran”. Diakses Pada Tanggal 30 November 2021
% Saputra, D. (2019). Peran Media Online Sripoku. Com Dalam Promosi Pagaralam
Sebagai Destinasi Wisata (Doctoral Dissertation, Uin Raden Fatah Palembang).
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Pendidikan sebagai sistem budaya atau instruksi intelektual baik secara
formal dan non formal. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan
tempat pengembangan pengetahuan serta nilai dan norma sosial baru setelah
keluarga.?’ Institusi merupakan suatu lembaga yang di dalamnya terdapat
sebuah aturan dan nilai yang harus dipatuhi. Di dalam Kamus Lengkap
Sosiologi, institusi merupakan lembaga yang mana ada sebuah cara yang
distandarisasikan. Dan terdapat norma-norma dari segala tingkatan yang
berkisar pada kebutuhan pokok manusia. Kemudian, ada institusi
pendidikan yang mana terkandung norma dan nilai juga aturan yang
mengikat. Institusi pendidikan pula mendapat perhatian besar dari para ahli
sosiologi.

Pokok bahasan utama Sosiologi Pendidikan ialah institusi pendidikan
formal, dan pendidikan informal merupakan terpenting dalam masyarakat
kita yaitu sebuah sekolah yang menawarkan pendidikan formal mulai dari
prasekolah sampai ke jenjang pendidikan tinggi baik yang bersifat umum
maupun khusus. Institusi pendidikan merupakan suatu lembaga yang
menaungi proses pembelajaran sebagai penunjang terciptanya proses
perubahan sosial yang dihasilkan oleh institusi pendidikan tersebut.
Menurut Selo Soemarjan, perubahan sosial adalah perubahan-perubahan

pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang

2" Thubany, S. H. (2016). Pengaruh Pendidikan terhadap kehidupan Keluarga. Jurnal
Sosiologi Reflektif, 8(1), 236-267.
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mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.?®
Keberadaan institusi pendidikan ditilik dari sudut pandang fungsional
struktural dinilai sebagai fungsi alternatif dalam menggantikan peran orang
tua dalam memberikan pendidikan, keluarga merupakan institusi sosial
yang bersifat multifungsional dan universal, artinya keluarga menjadi
tempat awal anak belajar bersosialisasi, berinteraksi, dan memegang kunci
peran dalam proses pendidikan. Fungsi sekolah sebagai lembaga pelatihan
dan media massa dalam memasok informasi yang semakin beragam
terhadap kemampuan intelegensia dan keterampilan anak didik.?° Sekolah
berfungsi sebagai pelengkap kebutuhan keluarga dalam memberikan hak
pendidikan, penting sekali membiasakan anak untuk bersosialisasi dengan
lingkungannya dengan menjaga kesopanan dalam berinteraksi sehingga
kedepannya anak menjadi cakap dan dapat diterima dengan baik oleh
lingkungan sosialnya.*

Peran SLB dalam pendidikan sosial

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah layanan pendidikan khusus bagi anak
berkebutuhan khusus (ABK) seperti anak autis, tunagrahita, tunadaksa,

tunanetra, disleksia, dan anak berkebutuhan lainnya. Sekolah Luar Biasa

28 Marliani, Y. (2014). Peran Institusi Pendidikan dalam mendorong perubahan sosial

masyarakat: Studi Deskriptif SMP Terbuka 1 Wanaraja Kampung Pangkalan Desa Sindangratu

Kecamatan Wanaraja Kabupaten Garut (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung).

29 Thubany, S. H. (2016). Pengaruh Pendidikan terhadap kehidupan Keluarga. Jurnal

Sosiologi Reflektif, 8(1), him. 247-248

30 Kurniawan, Machful Indra. "Tri pusat pendidikan sebagai sarana pendidikan karakter

anak sekolah dasar." PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan 4.1 (2015): 41-49.
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(SLB) hadir sebagai solusi dari permasalahan diskriminasi layanan
pendidikan terhadap anak berkebutuhan khusus. Pemberian hak dan
kesempatan anak berkebutuhan khusus untuk menyalurkan potensinya di
segala aspek kehidupan diatur dalam UU RI nomor 8 tahun 2016 pasal 40
tentang penyandang disabilitas menyebutkan bahwa ‘“Pemerintah dan
Pemerintah  Daerah  berkewajiban  menyelenggarakan  dan/atau
memfasilitasi pendidikan bagi penyandang disabilitas pada setiap jenis,
jalur, dan jenjang pendidikan sesuai dengan kewenangannya” artinya
pemerintah wajib memberikan akomodasi yang sesuai dengan anak
berkebutuhan khusus dengan adil.

Tujuan dari pendidikan luar biasa adalah suatu pendidikan yang diberikan
kepada warga negara yang memiliki kelainan fisik atau mental agar
nantinya bisa kembali bersosialisasi ke masyarakat. Pendidikan ini
dimaksudkan sebagai praktik mendidik siswa dengan cara menyediakan
akomodasi yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus, idealnya
proses ini melibatkan prosedur pengajaran terencana dan dipantau secara
sistematis dengan bahan ajar yang disesuaikan. Harapannya dengan
mengajarkan pendidikan sosial seseorang mampu beradaptasi dengan
tantangan global. Pendidikan sosial berbasis inklusi merupakan wahana
paling efektif dalam mengembangkan anak berkebutuhan khusus secara

sosial.

31 http://pug-pupr.pu.go.id/ uploads/PP/UU.%20N0.%208%20Th.%202016.pdf. Diakses
pada tanggal 25 April 2021
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Penyandang disabilitas bagaimanapun adalah menjadi bagian dari kebijakan
nasional. Sekolah Luar Biasa sebagai lembaga pendidikan yang
dipersiapkan untuk menangani dan memberikan pelayanan pendidikan
secara khusus bagi penyandang disabilitas, tentunya hal ini mendapat
perhatian khusus dari pemerintah. SLB hadir sebagai lembaga pendidikan
yang bertujuan untuk membantu peserta didiknya yang menyandang
disabilitas untuk bisa mengembangkan kemampuan dalam membentuk
perilaku, sosial, dan keterampilannya. SLB menjadi pusat sumber
pendidikan sosial dalam merencanakan, pembinaan sekaligus mengawasi
dan mengupayakan pengelolaan manajemen layanan pendidikan khusus.®2
d. Fungsionalisme Struktural
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori fungsional struktural yang
dikemukakan oleh Talcott Parsons. Fungsional struktural adalah suatu
perspektif sosiologis yang melihat masyarakat sebagai suatu sistem yang
terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan dan tidak dapat berfungsi
tanpa adanya hubungan dengan bagian lainnya.®® Parsons memakai peran-
status sebagai unit dasar dari sistem, status mengacu pada suatu posisi
struktural di dalam sistem sosial, dan peran perilaku atau tindakan individu

dalam posisi tersebut, yang dilihat dari signifikansi fungsionalnya.3

%2 paristiawan, M. F., & Taufig, A. (2017). Peran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah dalam Pengembangan Sekolah Luar Biasa (SLB) di Semarang. Journal of
Politic and Government Studies, 6(03), 411-420.

33 Bernadus Raho. “Teori Sosiologi Modern”. Prestasi pustaka. 2007

34 Ritzer, George. Teori Sosiologi. Pustaka Pelajar, 2012. HIm 414
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Dalam pandangan fungsional struktural, masyarakat sebagai sub sistem dari
bagian bagian yang saling terhubung dan saling menyatu dalam
keseimbangan. Masyarakat sebagai suatu sistem ditentukan oleh nilai serta
norma yang berlaku. Suatu masyarakat yang dapat melaksanakan fungsinya
dengan baik, maka masyarakat tersebut secara fungsional mampu untuk
memegang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan masyarakat agar tetap
stabil dan harmonis. Konflik dalam suatu sistem sosial masyarakat
fungsional struktural yang teratur akan terkendali dengan sendirinya, karena
sistem selalu membentuk keteraturan. Tetapi pada masyarakat yang secara
fungsional struktural tidak memainkan perannya dengan baik, maka akan
terjadi gesekan dan disfungsi struktural %

Teori fungsionalisme struktural lebih menekankan pada unsur fungsi,
koordinasi, stabilitas, integritas dan konsensus. Teori fungsional struktural
melambangkan masyarakat yang merupakan bagian dari struktur sosial
yang kompleks, mencakup bagian-bagian yang saling terhubungan dan
saling bergantung. Apabila keharmonisan dari bagian-bagian dalam sistem
sosial tersebut mengalami disintegrasi, maka sistem tersebut akan
mengalami suatu keadaan patologis. Pada struktur sosial cenderung
menunjukkan fungsi tertentu yang dibutuhkan dalam menjaga kestabilan

hidupnya dan analisis sosiologi yang mencakup upaya untuk menciptakan

%5 Sidi, Purnomo. "Krisis karakter dalam perspektif teori struktural fungsional." Jurnal
Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 2.1 (2014).
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struktur sosial yang dapat melakukan peran tersebut atau yang dapat

melengkapi kebutuhan suatu sistem sosial.
G. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif-deskriptif yaitu
penelitian yang ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari
sudut pandang partisipan dan merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi
dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial.>” Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memperoleh gambaran yang kontekstual dan mendalam
mengenai hal-hal dalam perspektif manusia yang diteliti.

Pendekatan fungsionalisme struktural menjadi pendekatan yang dipilih
peniliti dengan menggali data-data yang berpokok dari pengalaman pribadi
informan. Fungsional Struktural merupakan salah satu paradigma sosiologi yang
melihat masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari sub-sistem yang saling
terikat satu sama lain. Pendekatan fungsional struktural memaparkan bagaimana
berfungsinya suatu sistem, karena setiap sistem memiliki fungsinya masing
masing. Sebaliknya jika tidak fungsional maka sistem tersebut tidak berfungsi
dan akan hilang dengan sendirinya. Data yang diperoleh merupakan murni

penilaian dan persepsi dari informan. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti

3 Maunah, Binti. "Pendidikan dalam Perspektif Struktural Fungsional." Cendekia: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran 10.2 (2016): 159-178.

37 John W. Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed”,
(Pustaka Pelajar, 2010) him. 4
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melaksanakan pengamatan langsung, wawancara mendalam dan analisis dalam
mencapai tujuan dari penelitian ini.
b. Subjek Penelitian

Dalam upaya memperoleh data-data yang sesuai dengan kepentingan
penelitian, maka peneliti memilih narasumber atau informan yang sesuai dan
berkenan diwawancarai. Maka narasumber yang akan peneliti wawancarai ialah
sebagai berikut: Kepala Sekolah SLB Autis Karunia bernama Dra. Hj. Yunidar
Sekti Rahmanti melalui Whatsapp, guru-guru SLB Autis Karunia yang bersedia
diwawancarai secara langsung di SLB, perwakilan 7 orang wali murid SLB

Autis Karunia beserta ketua komite SLB Autis Karunia, ibu Rini Kartika.

Tabel 1
Subjek Penelitian
No. Subjek V\I/g;[/sgigﬁa Tanggal Wawancara
1. Kepala Sekolah | 1 kali 10 Januari 2021
SLB Autis Karunia
2. Guru-guru SLB | 2 kali 12 Januari 2021 dan 3
Autis Karunia Maret 2021
3. Perwakilan Wali | 1 kali/informan 12 — 24 Januari 2021
murid dan Kkomite
sekolah
(7 informan)

Sumber : Peneliti 2021

Dalam menentukan informan perwakilan wali murid yang akan menjadi
subjek penelitian ini, peneliti disarankan langsung oleh guru-guru Sekolah Luar
Biasa Autis Karunia. Dimana mereka lebih lama dan cukup sering berinteraksi
langsung dengan guru-guru Sekolah Luar Biasa Autis Karunia. Diantara 7 informan

wali murid tersebut, terdapat komite sekolah.
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¢. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data sebagai acuan
penulisan yaitu berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Data
primer adalah data pertama kali yang dikumpulkan oleh peneliti dari penelitian
yang mana melalui upaya pengambilan data langsung di lapangan. Sumber data
primer pada penelitian ini adalah informasi dari para informan yaitu pengguna jasa
layanan pendidikan luar biasa SLB Autis Karunia Tanjung Enim beserta pengurus
sekaligus guru-guru SLB Autis Karunia Tanjung Enim. Sedangkan Sumber data
sekunder dari penelitian ini adalah semua sumber data yang dijadikan peneliti
sebagai pendukung, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, Undang-Undang
dan informasi lainnya yang masih relavan untuk digunakan dalam penelitian yang

akan dilakukan.

d.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang akan

dilakukan, yaitu:

e Observasi
Observasi - hakikatnya merupakan ~ merupakan  kegiatan dengan
menggunakan pancaindra, bisa pengelihatan, pendengaran, penciuman,
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian. Pada penelitian ini pengamatan dilakukan di SLB Autis Karunia
di Tanjung Enim yang meliputi kondisi demografis, geografis,politik,
ekonomi, sosial, historis, budaya, dan sarana prasarana dari SLB Autis

26



Karunia Tanjung Enim. Pengamatan dilaksanakan di Jalan Karet Desa
Tegalrejo, Kec. Lawang Kidul, Kab. Muara Enim Prov. Sumatera Selatan.
Saat melaksanakan pengamatan, peneliti mengambil beberapa dokumentasi
dari beberapa tempat di Lingkungan Sekolah Luar Biasa Autis Karunia.
Peneliti melakukan observasi di sekitar Sekolah Luar Biasa Autis Karunia
sebanyak 2 kali. Pada observasi pertama, peneliti berhasil menemui guru-
guru Sekolah Luar Biasa Autis Karunia untuk melakukan wawancara
sekaligus mengambil beberapa foto di sekitar lokasi penelitian. Pada
observasi kedua, peneliti mengikuti agenda Sekolah Luar Biasa Autis
Karunia dalam membagikan bantuan nutrisi berupa susu kambing etawa,
madu, dan vitamin. Selain itu peneliti melakukan wawancara kembali
dengan seluruh guru di SLB Autis Karunia dan beberapa wali murid yang
datang untuk mengambil bantuan nutrisi. Adapun tabel dari jadwal kegiatan
pengamatan dapat ditemui pada halaman lampiran.

Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi dan menjadi salah satu teknik dalam
mengumpulkan data yang digunakan untuk menggali informasi lebih lanjut
mengenai fokus penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancara
mendalam sesuai dengan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan
peneliti dengan cara melakukan tanya jawab melalui aplikasi whatsapp dan
wawancara secara langsung pada informan yang berhasil peneliti temui saat
kunjungan observasi, yaitu kepala sekolah SLB Autis Karunia, guru-guru

SLB Autis Karunia beserta wali murid SLB Autis Karunia. Dalam
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melangsungkan wawancara, peneliti merancang beberapa pertanyaan yang
relevan dengan data yang peneliti butuhkan sebelum mewawancarai
narasumber yang peneliti temui di lokasi penelitan. Peneliti mewawancarai
pengurus beserta tenaga pendidik SLB Autis Karunia dan segenap wali
murid yang bersedia untuk diwawancarai. Mengenai tabel jadwal kegiatan
wawancara yang peneliti lakukan dapat ditemui pada halaman lampiran.

Peneliti berhasil mewawancarai 17 informan yang merupakan kepala
sekolah, guru, dan wali murid. Menurut data pemerintah Kabupaten Muara
Enim®, Tanjung Enim termasuk  zona merah Covid-19, demi
meminimalisir angka penyebaran Covid-19 di Kecamatan Lawang Kidul
maka beberapa wawancara dengan informan dilakukan via whatsapp.
Peneliti mengumpulkan kontak wali murid dari guru guru SLB Autis
Karunia. Sebelum melakukan wawancara peneliti memberikan pilihan
untuk narasumber bersedia di wawancara melalui tatap muka atau melalui
whatsapp. Peneliti berhasil mewawancarai 7 informan dari wali murid dan
komite sekolah secara mendalam terkait pengguna pelayanan pendidikan
khusus di SLB Autis Karunia dan 10 guru termasuk kepala sekolah, yang
menjadi objek penelitian ini, yaitu: Dra. Hj. Yunidar S.R (54 tahun),
Ramawati, S.Pd (27 tahun), Tiazela Destiani, S.Pd (33 tahun), Agilah
Syadza Farahmi, S.Psi (23 tahun), Esy Dian Jayanti, Amd.Keb (27 tahun).

Desi Natalia, S.Pd (33 tahun), Megawati, S.Pd (26 tahun), Silfina, S.Pd (27

38 https://www.muaraenimkab.go.id/web/detail_berita/1606. Diakses pada tanggal 19
desember 2021
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tahun), Rima, S.Pd (36 tahun), Hitsyam (27 tahun), Rasmin Tarigan (67
tahun), Alin Sugiarti (41 tahun), Lia Agustin (28 tahun), Aini Nasri (30
tahun), Pera Potriani (25 tahun), Triyuniarti (41 tahun), Rini Kartika (39
tahun). Wawancara berhasil dilaksanakan selama 15 hari bersama dengan
informan wali murid, dilakukan dengan menggunakan metode wawancara
terstruktur. Di mana peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan

sebelum mewawancarai narasumber terkait.

Selama melakukan wawancara, peneliti mengakui mengalami beberapa
kesulitan. Selain terkendala situasi Covid-19, informan kerap lupa dalam
memberi jawaban dikarenakan melalui aplikasi Whatsapp sehingga chat
dari peneliti seringkali terbengkalai. Selain itu beberapa guru SLB juga sulit
untuk diwawancarai sehingga peneliti meminta bantuan salah satu guru
untuk mengumpulkan jawaban dari guru guru SLB Autis Karunia.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data atau bukti-
bukti untuk menjabarkan lebih luas mengenai fokus penelitian. Data yang
dikumpulkan bertujuan sebagai bukti adanya keterkaitan dengan penelitian
yang dilakukan. Terdiri dari foto, catatan, serta rekaman suara yang diambil
selama penelitian dilakukan. Dokumentasi pada penelitian ini berasal dari
hasil pengamatan peneliti di lapangan dan wawancara dengan informan.
Peneliti menggunakan handphone sebagai alat dokumentasi baik untuk

mengambil data gambar maupun merekam percakapan saat wawancara
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dengan informan. Selain itu dokumentasi pada penelitian ini digunakan
untuk mendukung data pada lampiran penelitian.

e. Analisis data

Proses analisis data dilakukan dengan proses pemfokusan, pemilihan, dan
penyederhanaan atau merangkum dari data-data yang telah diperoleh melalui
catatan lapangan yang tertulis agar memperjelas dan mempermudah peneliti
sehingga tidak menghambat proses analisa selanjutnya.®® Peneliti akan
mengambil data yang penting dan berkaitan dengan kegiatan-kegiatan di SLB
Autis Karunia Tanjung Enim, setelah itu akan dilakukan proses pemfokusan,
pemilihan, penyederhanaan, abstraksi, serta pertransformasian dari seluruh data-
data yang diperoleh dari hasil wawancara, ditulis ulang oleh peneliti guna
mempermudah dalam memilah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Beberapa data yang tidak relevan dijadikan bahan tambahan informasi bagi
peneliti.

Selanjutnya, penyajian data bertujuan agar data yang diperoleh dapat dipahami
sehingga memudahkan dalam melakukan analisis lanjutan sesuai dengan tujuan
penelitian. Oleh karena itu, metode dalam menyajikan data berupa teks naratif,
agar informasi dalam penelitian ini mudah untuk dipahami, dibaca dan ditarik
kesimpulan. Langkah terakhir dengan menarik kesimpulan atau verifikasi,
penarikan kesimpulan dilakukan berlandaskan pada data yang tersaji yang

kemudian diverifikasi. Upaya dalam menarik kesimpulan dilakukan peneliti

39 Agusta, Ivanovich. "Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif." Pusat Penelitian
Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor 27 (2003).
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secara terus menerus selama berada di lapangan.“® Data yang diperoleh dari hasil

wawancara, tidak serta merta menjadi data absolut yang diakui kebenarannya.

Peneliti melakukan verifikasi melalui pengelola SLB Autis Karunia Tanjung

Enim.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun berdasarkan keseluruhan isi bab dalam

skripsi yang terbagi dalam lima bab yang disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB 1
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritis, metode

penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai lokasi penelitian
yakni Tanjung Enim. Selain itu profil Sekolah Luar Biasa Autis Karunia
Tanjung Enim, profil tenaga pendidik, dan profil informan juga dibahas
dalam bab ini.

BAB Il

Bab ini memuat tentang hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian.
Data yang tersaji merupakan data yang telah diseleksi dan dirangkum sesuai

dengan rumusan masalah. Dalam bab ini hal-hal yang berkaitan adalah

% 1bid. him 10
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peran dari Sekolah Luar Biasa Autis Karunia dalam pola pendidikan sosial
anak autis.

BAB IV

Bab ini memuat tentang analisis data yang diperoleh kemudian di elaborasi
menggunakan teori yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian.
Temuan data dalam dalam bab sebelumnya dianalisis menggunakan teori
fungsional struktural Talcott Parsons.

BAB V

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang disajikan berdasarkan hasil
temuannya untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap penelitian

selanjutnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa, peran SLB Autis Karunia Tanjung Enim dalam
memberikan pendidikan sosial terhadap penerima layanan pendidikan
khusus dengan memperhatikan fungsi, koordinasi, stabilitas, integritas serta
konsensus yang selalu melibatkan pihak wali murid dalam pengambilan
suatu keputusan menghasilkan peningkatan dalam produktivitasnya dengan
membangun jejaring kewirausahaan melalui program pemberdayaan difabel
yang turut dibantu dengan CSR PTBA, selain itu elemen-elemen yang ada
dalam mewujudkan konsep pendidikan sosial di lingkungan SLB Autis
Karunia Tanjung Enim sudah saling berkoordinasi yang kemudian
menciptakan tujuan yang tercapai, ditandai dengan perkembangan sosial
anak didik berkebutuhan khusus dengan progresifitasnya. Berdasarkan hasil
penelitian, selain dianggap tetap efektif masyarakat sekitar merasa sangat
terbantu dengan tersedianya pelayanan pendidikan khusus, terlebih bagi
orang tua yang memiliki anak autis dan masyarakat sekitar yang membuka

warung dekat SLB Autis Karunia Tanjung Enim.

B. REKOMENDASI

Setelah melalui proses analisis dan menemukan hasil penelitian tentang

Peran Sekolah Luar Biasa Autis Karunia Tanjung Enim Sumatera Selatan
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Dalam Pola Pendidikan Sosial Anak Autis maka peneliti akan memberikan

rekomendasi untuk beberapa pihak dengan rincian :

1. Peneliti menyadari ketidakmampuan dan keterbatasan dalam melakukan
penelitian ini, peneliti berharap untuk penelitian-penelitian selanjutnya
dapat melengkapi pembahasan yang lebih mendalam terkait Peran
Sekolah Luar Biasa Autis Dalam Pola Pendidikan Sosial Anak Autis.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam membahas
peranan yang diberikan SLB dalam pola pendidikan sosial anak
berkebutuhan khusus.

3. Kepada pihak Sekolah Luar Biasa hendaknya lebih bersabar dalam
memberikan pembelajaran terhadap anak-anak berkebutuhan khusus
dikarenakan kekhususan pendampingan pembelajaran harus ekstra.

4. Kepada penelitian selanjutnya yang membahas tentang peran SLB
dalam pola pendidikan sosial sebaiknya dilakukan lebih mendalam,

memperbanyak referensi agar penelitian lebih baik lagi.
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